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ABSTRAK
Aktivitas organisasi mahasiswa merupakan salah satu bentuk keterlibatan aktif mahasiswa
dalam pengembangan diri di lingkungan perguruan tinggi. Keikutsertaan dalam organisasi
kemahasiswaan diyakini mampu mengembangkan berbagai kemampuan nonakademik,
namun di sisi lain juga menuntut kemampuan pengelolaan waktu agar tidak mengganggu
kewajiban akademik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa
Universitas Djuanda mengenai keaktifan berorganisasi serta dampaknya terhadap
pengelolaan waktu. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur
terhadap mahasiswa Universitas Djuanda yang aktif dalam organisasi kemahasiswaan, baik
intra maupun ekstra kampus, dengan teknik purposive sampling. Data dianalisis melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa memandang keaktifan berorganisasi sebagai sarana
pengembangan diri dan media pembelajaran nonformal yang melengkapi proses akademik.
Keaktifan organisasi berkontribusi terhadap peningkatan soft skills, khususnya kemampuan
komunikasi, kerja sama, dan kepemimpinan. Namun, keaktifan tersebut juga menimbulkan
tantangan dalam pengelolaan waktu, seperti kelelahan dan benturan jadwal dengan kegiatan
akademik. Mahasiswa mengatasi tantangan tersebut melalui strategi manajemen waktu,
penentuan prioritas, dan disiplin diri dengan menempatkan akademik sebagai prioritas
utama. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dampak keaktifan berorganisasi terhadap
pengelolaan waktu sangat dipengaruhi oleh persepsi dan kemampuan regulasi diri

mahasiswa.

Kata Kunci: keaktifan berorganisasi, persepsi mahasiswa, manajemen waktu,

organisasi kemahasiswaan

PENDAHULUAN

Aktivitas organisasi mahasiswa merupakan salah satu bentuk keterlibatan aktif
mahasiswa dalam pengembangan diri di lingkungan perguruan tinggi. Partisipasi

dalam organisasi kemahasiswaan diyakini mampu mengembangkan berbagai soft
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skills, seperti kemampuan komunikasi, berpikir kritis, negosiasi dan manajemen
waktu (Shinta Yolanda, 2024). Namun, keaktifan berorganisasi juga menuntut
komitmen waktu yang tinggi sehingga berpotensi menimbulkan tantangan dalam
pemenuhan kewajiban akademik apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan waktu

yang efektif (Muhammad Rafa Yulizar, 2025).

Dalam konteks Universitas Djuanda, mahasiswa memiliki peluang luas untuk
terlibat dalam berbagai organisasi kemahasiswaan, baik intra maupun ekstra kampus,
seperti Badan Eksekutif Mahasiswa, Himpunan Mahasiswa dan Unit Kegiatan
Mahasiswa. Keterlibatan tersebut mendorong pengembangan kemampuan
nonakademik, namun sering kali beririsan dengan tuntutan akademik, seperti
perkuliahan, penyelesaian tugas, dan evaluasi pembelajaran (Andy Lau, 2023).
Perbedaan tingkat keaktifan, beban tanggung jawab, serta pengalaman organisasi
menyebabkan mahasiswa memiliki persepsi yang beragam terhadap dampak
keaktifan berorganisasi terhadap pengelolaan waktu. Hal ini menunjukkan bahwa
persepsi mahasiswa berperan penting dalam menentukan kemampuan mereka
mengelola waktu dan menjaga keseimbangan antara aktivitas akademik dan
organisasi.

Menurut Astin (1999), keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan kampus
berkontribusi signifikan terhadap perkembangan personal dan akademik mahasiswa.
Sejalan dengan hal tersebut, Amel dan Matulessy (2024) menemukan adanya
hubungan signifikan antara keterlibatan dalam organisasi dan persepsi mahasiswa
terhadap pembagian waktu antara kegiatan akademik dan nonakademik. Namun,
penelitian Macan et al. (1990) menegaskan bahwa keterlibatan dalam berbagai
aktivitas tanpa manajemen waktu yang baik dapat menimbulkan stres dan
penurunan performa akademik. Perbedaan temuan ini menunjukkan perlunya kajian
yang lebih spesifik mengenai persepsi mahasiswa terhadap dampak keaktifan

berorganisasi, khususnya dalam konteks Universitas Djuanda.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
persepsi mahasiswa Universitas Djuanda mengenai keaktifan berorganisasi serta
dampaknya terhadap pengelolaan waktu. Secara khusus, penelitian ini
menggambarkan bagaimana mahasiswa memaknai keterlibatan dalam organisasi
kemahasiswaan dan bagaimana keaktifan tersebut memengaruhi kemampuan
mereka dalam mengatur waktu antara tuntutan akademik dan nonakademik. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi mahasiswa dan
pihak universitas dalam mendorong keaktifan berorganisasi yang seimbang dengan

pencapaian akademik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
untuk memahami persepsi mahasiswa Universitas Djuanda mengenai keaktifan
berorganisasi dan dampaknya terhadap pengelolaan waktu. Penelitian kualitatif
merupakan jenis penelitian yang berangkat dari asumsi, pandangan filosofis, serta
lensa teoretis tertentu untuk mengkaji suatu permasalahan dan menemukan makna
yang dibangun oleh individu atau kelompok dalam menjelaskan fenomena sosial dan
kemanusiaan (Purnomo, 2022). Dalam konteks penelitian ini, pendekatan deskriptif
fokus pada penjabaran secara komprehensif terhadap karakteristik, perilaku, serta

kondisi yang terjadi secara alami di lapangan (Purnomo, 2024).

Informan penelitian merupakan individu yang dianggap memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan permasalahan yang diteliti
(Purnomo, 2024). Dalam penelitian ini, informan adalah mahasiswa Universitas
Djuanda yang aktif dalam organisasi kemahasiswaan, baik intra maupun ekstra
kampus. Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan individu berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
sesuai dengan tujuan penelitian (Purnomo, 2024). Informan dalam penelitian ini

ditentukan berdasarkan kriteria tertentu agar mampu memberikan informasi yang
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akurat dan relevan dengan tujuan penelitian (Purnomo, 2024). Adapun kriteria
informan adalah mahasiswa yang terlibat aktif dalam kegiatan organisasi serta
memiliki pengalaman menjalani aktivitas akademik dan nonakademik secara

bersamaan (Sugiyono, 2013).

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan dengan tujuan tertentu
(Purnomo, 2024). Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam semi-terstruktur untuk menggali persepsi, pengalaman, serta
strategi pengelolaan waktu mahasiswa selama aktif berorganisasi (Moleong, 2019).

Seluruh wawancara direkam dan ditranskripsikan sebagai bahan analisis data.

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai persepsi
mahasiswa terhadap keaktifan berorganisasi dan dampaknya terhadap pengelolaan
waktu. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang mendalam mengenai cara mahasiswa Universitas Djuanda

memaknai keaktifan berorganisasi dalam kehidupan akademik mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan wawancara dengan mahasiswa Universitas Djuanda yang aktif
dalam organisasi kemahasiswaan, diperoleh sejumlah tema utama yang berkaitan

dengan persepsi keaktifan berorganisasi dan dampaknya terhadap pengelolaan

waktu.
Tema Indikator Temuan Wawancara
Motivasi Berorganisasi Alasan bergabung Mahasiswa termotivasi
untuk menambah

pengalaman, keluar dari
zona nyaman, memperluas
relasi, serta
mengembangkan soft skills
seperti komunikasi dan

kepemimpinan.
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Makna Organisasi Persepsi terhadap Organisasi  dipersepsikan
organisasi sebagai media belajar di luar
kelas yang melatih tanggung
jawab, kerja sama, dan
pemahaman sosial.

Bentuk Keaktifan Jenis kegiatan Keaktifan mahasiswa
meliputi rapat rutin,
kepanitiaan, =~ pengelolaan
media dan informasi,

kegiatan jurnalistik, serta
aktivitas sosial.

Strategi Manajemen Waktu Cara mengatur waktu Mahasiswa menerapkan
penentuan prioritas,
penyusunan jadwal, serta
pengerjaan tugas
berdasarkan urgensi dan
tenggat waktu.

Dampak terhadap Tantangan yang dirasakan | Keaktifan berorganisasi

Akademik berpotensi ~ menimbulkan
kelelahan,  berkurangnya
waktu istirahat, dan

benturan jadwal dengan
tugas akademik.

Upaya Menjaga Solusi yang dilakukan Mahasiswa menempatkan
Keseimbangan akademik sebagai prioritas
utama, membatasi aktivitas
kurang  produktif, dan
mengoptimalkan
komunikasi serta kerja tim.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa keaktifan mahasiswa Universitas Djuanda
dalam organisasi kemahasiswaan dipersepsikan sebagai bagian penting dari proses
pengembangan diri selama masa perkuliahan. Seluruh informan menyatakan bahwa
keterlibatan dalam organisasi tidak hanya didorong oleh kewajiban struktural, melainkan oleh
motivasi intrinsik seperti keinginan untuk keluar dari zona nyaman, menambah pengalaman,
memperluas relasi sosial, serta mengembangkan kemampuan nonakademik. Organisasi

dipandang sebagai ruang belajar alternatif yang melengkapi pembelajaran di dalam kelas.
Mahasiswa yang aktif berorganisasi mengungkapkan bahwa kegiatan
organisasi memberikan kesempatan untuk mengasah berbagai soft skills, terutama

kemampuan komunikasi interpersonal dan komunikasi kelompok. Informan yang
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terlibat dalam divisi informasi, komunikasi, dan multimedia, misalnya, menilai
bahwa aktivitas menyampaikan informasi, berdiskusi, serta bekerja sama dalam tim
memperkuat kemampuan berkomunikasi secara efektif. Selain itu, pengalaman
memimpin, berkoordinasi, dan menyelesaikan tugas bersama turut membentuk rasa

tanggung jawab dan kedewasaan dalam bersikap.

Dalam konteks pengelolaan waktu, mayoritas informan menyatakan bahwa keaktifan
berorganisasi menuntut kemampuan manajemen waktu yang lebih disiplin. Mahasiswa
menyadari adanya keterbatasan waktu yang harus dibagi antara kegiatan akademik, organisasi,
dan kebutuhan pribadi. Oleh karena itu, strategi yang umum diterapkan adalah menyusun
jadwal harian, menentukan skala prioritas, serta mengerjakan tugas berdasarkan tingkat urgensi
dan tenggat waktu. Informan secara konsisten menempatkan kewajiban akademik sebagai
prioritas utama, sementara kegiatan organisasi disesuaikan dengan kapasitas waktu yang

tersedia.

Namun demikian, hasil wawancara juga mengungkap adanya tantangan nyata dalam
menjalani peran ganda sebagai mahasiswa dan aktivis organisasi. Beberapa informan
mengakui bahwa padatnya agenda organisasi, seperti rapat rutin, kepanitiaan, dan kegiatan
eksternal, kerap menyebabkan kelelahan fisik dan berkurangnya waktu istirahat. Kondisi
tersebut berpotensi memengaruhi konsentrasi belajar dan penyelesaian tugas akademik,
terutama ketika terjadi benturan jadwal antara kegiatan organisasi dan tenggat akademik.
Meski demikian, informan menilai bahwa tantangan tersebut masih dapat dikelola dengan

komunikasi yang baik dalam tim organisasi serta pembagian tugas yang proporsional.

Temuan penelitian ini menguatkan pandangan bahwa organisasi kemahasiswaan
berperan sebagai media pengembangan kompetensi mahasiswa secara holistic. Berdasarkan
teori keterlibatan mahasiswa, keterlibatan aktif dalam aktivitas kampus berkontribusi terhadap
perkembangan kognitif, afektif, dan sosial mahasiswa (Purnomo, 2022). Mahasiswa
Universitas Djuanda yang aktif berorganisasi menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi,
baik secara fisik maupun psikologis, sehingga memperoleh pengalaman belajar yang tidak

sepenuhnya didapatkan di ruang kelas.

Dari sudut pandang teori komunikasi interpersonal, organisasi menjadi arena interaksi
sosial yang intens, di mana mahasiswa belajar menyampaikan gagasan, memahami sudut
pandang orang lain, serta membangun kerja sama dalam kelompok (Devito, 2019). Temuan

wawancara memperlihatkan bahwa kemampuan komunikasi mahasiswa berkembang melalui
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aktivitas organisasi seperti diskusi, koordinasi kegiatan, dan pembagian tugas. Proses
komunikasi ini berkontribusi pada terbentuknya persepsi positif terhadap organisasi sebagai

sarana pengembangan diri.

Sementara itu, dalam konteks manajemen waktu, hasil penelitian ini sejalan dengan
pandangan bahwa pengelolaan waktu merupakan bagian dari regulasi diri individu (Purnomo,
2024). Mahasiswa yang mampu menetapkan prioritas dan mengontrol penggunaan waktunya
cenderung memandang keaktifan berorganisasi sebagai pengalaman yang bermanfaat, bukan
penghambat akademik. Penelitian di Indonesia juga menunjukkan bahwa manajemen waktu
yang efektif membantu mahasiswa menjaga keseimbangan antara aktivitas akademik dan

organisasi (Amel & Matulessy, 2024).

Dengan demikian, tabel hasil wawancara dan pembahasan ini menegaskan bahwa
dampak keaktifan berorganisasi terhadap pengelolaan waktu sangat bergantung pada persepsi,
kemampuan komunikasi, serta strategi manajemen waktu mahasiswa. Keaktifan berorganisasi
dapat menjadi sarana pengembangan diri yang konstruktif apabila dijalankan secara seimbang

dan terencana.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa Universitas Djuanda memiliki persepsi yang cenderung positif terhadap
keaktifan berorganisasi. Organisasi kemahasiswaan dipandang sebagai sarana
pengembangan diri yang penting dalam melatih kemampuan komunikasi, kerja
sama, kepemimpinan, serta memperluas pengalaman dan relasi sosial di lingkungan
kampus. Keaktifan dalam organisasi tidak hanya dimaknai sebagai aktivitas
tambahan di luar perkuliahan, tetapi juga sebagai media pembelajaran nonformal

yang melengkapi proses akademik.

Namun demikian, keaktifan berorganisasi juga membawa konsekuensi berupa
tantangan dalam pengelolaan waktu, terutama ketika agenda organisasi padat dan
beririsan dengan kewajiban akademik. Tantangan yang dirasakan mahasiswa
meliputi kelelahan fisik, berkurangnya waktu istirahat, serta potensi benturan dengan

tenggat tugas akademik. Meskipun demikian, mahasiswa umumnya mampu
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mengelola tantangan tersebut melalui penerapan manajemen waktu yang disiplin,
penentuan skala prioritas, serta regulasi diri dengan menempatkan akademik sebagai

kewajiban utama.

Penelitian ini menunjukkan bahwa dampak keaktifan berorganisasi terhadap
pengelolaan waktu tidak bersifat mutlak, melainkan sangat bergantung pada persepsi
mahasiswa, kemampuan komunikasi, dan strategi manajemen waktu yang
diterapkan. Oleh karena itu, keaktifan berorganisasi dapat menjadi pengalaman yang
konstruktif dan mendukung perkembangan mahasiswa apabila dijalankan secara
seimbang dan terencana. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi mahasiswa dalam mengelola peran akademik dan organisasi,
serta bagi pihak universitas dalam merancang kebijakan dan pembinaan organisasi
kemahasiswaan yang mendukung keseimbangan akademik dan pengembangan diri

mahasiswa.
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